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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif  deskriptif  

yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang penerapan perhitungan harga 

pokok produksi batik jumput dengan metode full costing, dengan menggunakan 

metode penelitian ini maka peneliti akan memperoleh petunjuk tentang cara kerja 

dan tata cara pemecahan masalah secara sistematis dan penelitian yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Menurut Fatihudin (2015:146) Penelitian Kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah, wajar, 

sebagaimana adanya, tanpa manipulasi. 

Sedangkan dalam penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-

kejadian, dengan tujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Berdasarkan pendekatan penelitian ini yang akan dikumpulkan, disiapkan, 

serta dianalisis tentang penerapan harga pokok produksi batik jumput dengan 

menggunakan metode full costing pada UMKM DAHLIA Surabaya.  

Jenis penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk mengetahui penerapan 

perhitungan harga pokok produksi. Memberikan gambaran maupun uraian 

penjelasan mengenai suatu keadaan atau fenomena. Artinya metode kualitatif 

deskriptif akan menggambarkan bagaimana metode full costing dalam 
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mengidentifikasi biaya-biaya produksi (biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel dan tetap) untuk menghitung 

total harga pokok produksi melalui perhitungan yang telah ditentukan secara 

teoritik. 

Menurut Sugiyono (2016:9) metode penelitian kualitatif sering disebut 

metode naturalistis karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya; disebut 

metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. Proses penelitian tersebut memperhatikan konteks studi dengan menitik 

beratkan pada pemahaman pemikiran dan persepsi penelitian.  

Menurut Fatihuddin (2015:29) “penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang lebih banyak menggunakan data subyektif, mencakup penelahan dan 

pengungkapan berdasarkan persepsi untuk memperoleh pemahaman terhadap 

fenomena sosial dan kemanusiaan”. Proses penelitian ini Keterlibatan Peneliti lebih 

menekankan pada pemikiran, pemahaman dan persepsi terhadap topic atau sub 

pokok bahasan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 

penelitian yang memahami objek tentang  penerapan perhitungan harga pokok 

produksi pada UMKM DAHLIA. Adapun penggalian informasi mengenai biaya-

biaya yang dikeluarkan dan proses produksi batik jumput dilakukan dengan 

mengadakan wawancara kepada pemilik perusahaan dan karyawan bagian produksi 

dilengkapi dengan data pembelian bahan baku. 
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B. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian ini meliputi pernerapan perhitungan harga pokok 

produksi batik jumput dengan metode full costing pada UMKM DAHLIA 

Surabaya. 

 

C. Keterlibatan Peneliti  

Pada Bagian ini dikemukakan bahwa peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu 

sendiri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, oleh karena itu 

keterlibatan peneliti sangat penting dalam penelitian ini.  

Proses pengumpulan data penelitian, peneliti terlibat secara tidak langsung 

menjadi pengamat dari luar atau disebut outside observer yaitu antara lain 

melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan, melakukan pengamatan 

pada proses produksi dan perhitungan harga pokok produski yang digunakan. 

Kehadiran peneliti sebagai pengamat langsung terhadap kegiatan yang akan diteliti 

sangat menentukan hasil penelitian, maka dengan cara riset lapangan sebagai 

pengamat penuh secara langsung pada lokasi penelitian, peneliti dapat menemukan 

dan mengumpulkan data secara langsung  (Imam:2016). 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, instrumen penelitian yang paling 

utama digunakan adalah instrumen observasi, wawancara dan dokumentasi 

(Mukhtar 2013). Menurut Fatihudin (2015:118), Prosedur Pengumpulan Data 
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adalah tahapan – tahapan atau langkah – langkah yang harus dilalui oleh peneliti 

bila akan mengadakan penelitian. Tahapan disini adalah tahapan dalam 

pengumpulan data, informasi, keterangan dari responden yang akan diolah dalam 

penelitian.  

1. Wawancara  

Teknik wawancara dilakukan dengan melakukan wawancara langsung 

dengan bagian ketua pengurus UMKM DAHLIA dan sejumlah karyawan yang 

berhubungan dengan penelitian ini   

2. Teknik Dokumentasi 

Penelitian yang menggunakan dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

diperoleh melalui catatan atau dokumen. Dokumen dalam penelitian ini berupa 

catatan pembukuan yang ada di UMKM DAHLIA yang berada di Surabaya. 

3. Teknik Observasi  

Menurut Sugiono (2012:7), Pada metode observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses – proses pengamatan 

dan ingatan. Dalam teknik ini yaitu mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti sehingga 

peneliti mengetahui secara langsung kejadian – kejadian dilokasi tersebut dan 

melakukan observasi ke lokasi penelitian di UMKM DAHLIA yang terletak di 

Kelurahan Ngagel no 1, Surabaya. 
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E. Pengolahan dan Analisis Data  

Menurut Fatihudin (2015:113) teknik pengolahan data dalam suatu 

penelitian adalah langkah berikutnya setelah pengumpulan data dilakukan. Menurut 

Fatihudin (2015:123), analisis merupakan proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif peneliti akan mengelolah data – data penelitian melalui teknik 

pengumpulan data diatas dari data yang sudah terkumpul, kemudian penulis 

menganalisis dengan metode deskripif. Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan UMKM DAHLIA Surabaya. Dalam hal ini penulis 

menganalis serta menjelaskan hal – hal yang berada dalam batik jumput, terutama 

dalam perhitungan biaya produksi selama periode sudah sesuai dengan teori 

akuntansi yang telah diterima selama ini. Berikut teknik analisis data yang 

dilakukan peneliti: 

1. Menggolongkan biaya berdasarkan fungsinya  

2. Menerapkan perhitungan harga pokok produksi batik jumput dengan metode 

full costing pada UMKM DAHLIA Surabaya. 
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F. Keabsahan Temuan  

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif karena itu 

keabsahan data didalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 

keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 

Penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi data, yakni pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data-data tersebut (teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam). Pemenuhan keabsahan data tersebut, penelitian ini melakukan 

triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan peneliti dan triangulasi dengan teori 

menurut Imam (2016:219) 

1. Triangulasi sumber. Caranya antara lain : (a) Membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, (b) Membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi dengan peneliti : caranya adalah dengan memanfaatkan peneliti atau 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 

data.  

3. Triangulasi teori, makna lainnya adalah membandingkan apa yang terjadi 

dilapangan mengenai penerapan perhitungan harga pokok produksi dengan 

teori yang ada. 

 

 


